Hujan 


Malam ini rintik hujan datang dengan perlahan . 

Dan aku, masih saja disini . 

Terjebak di indahnya euforia , berdiam diri menatap-nya 
haru di balik tirai jendela. 

Ingin rasa-nya keluar, dan menghampiri ingin berteman . 
Tapi apalah daya ? Aku belum bisa membedakan mana 
genangan dan mana kenangan , sial-nya . 


Medan , 12 Oktober 2019 
Al. 


Kantuk 


Tidur lah tuan putri . 
Tarik lah selimut itu , lupakan lah sejenak tentang rindu 
yang sudah menggebu gebu . 


Tidur lah tuan putri . 
Aku tau, rasa kantuk sudah tiba dan berjumpa dengan mu . 


Tidur lah tuan putri . 

Tak usah ragu dengan suhu yang mulai menusuk tubuh , 
aku sudah berbincang lama dengan udara malam . Agar tak 
berlebihan menyentuh mu . 


Selamat tidur tuan putri , selamat malam kekasih hati . 


Medan,12 Oktober 2019 
Al. 


Kenapa 


Malam itu , kau memaksa bertemu dan datang 
menghampiri ku . Mengetuk pintu dan berharap aku sudi 
membuka-nya .dibalik tirai , Diam diam aku memperhatikan 
mu di luar. Ternyata kau sudah menyiap kan senyum jenaka 
dan memberi kan salam hangat lewat tatapan mata . 


Suara ketukan itu mengganggu lamunan ku , bergegas 
membuka pintu yang kau ketuk dan bertatapan langsung 
dengan wajah indah mu . 


Anehnya , di saat pintu mulai terbuka . Hati ku juga tak mau 
kalah ingin ikut di buka . 
Huf, Mengapa harus selemah ini? 


Medan,12 Oktober 2019 
Al. 


Menyerpi 


Aku serpihan serpihan kaca yang kau hancur kan . 
Memupuk ego hingga akhirnya menjadi hal yang amat kau 
sesal kan . 


Waktu itu , kau tertawa mengira ku kecewa . Kau salah , Aku 
tidak perlu bersedih . 

Karena disini , aku tidak kehilangan mu , kau yang 
kehilangan ku . 


Medan,12 Oktober 2019 
Al. 


Cerita Klasik 


Engkau adalah sajak sajak yang indah . 
Buah tangan mewah , hasil tulisan dari pena sang Arjuna . 


Aku sudah lama berguru kepada sang Dewa Cinta . Berdoa 
dan berharap penuh , mata panah nya tepat menusuk di 
hatimu . 


Arjuna menolak . 
Dia menertawaiku , dan mengejekku dengan sebutan bima , 


kakanya . Si badan kekar , tapi tak pernah paham memulai 
kata cinta dari mana . 


Medan,12 Oktober 2019 
Al. 


Tentang mu 


Engkau adalah bait bait yang berhamburan . 
Kukumpulkan , lalu ku susun dengan rapi melalui perasaan . 


Engkau adalah melodi indah musik dini hari . 
Yang dengan senang hati ku dengari dengan penghayatan 
yang amat tinggi . 


Engkau adalah hal yang selalu ku dendangkan . 
Membuat rindu ini berserakan karena takut membuatmu tak 
nyaman. 


Engkau adalah puisi yang ku tulis penuh makna . 
Berharap kau suka , dan membuka hati untuk menerima 
rasa cinta . 


Medan,12 Oktober 2019 
Al. 


Rindu 


Terkadang terbayang ketika itu , kau ada disini dan duduk 
menemaniku . 

Mencoba memutar gelombang nada , gelisah memilih topik 
bicara. 


Terkadang teringat di kala itu , berlari lari di penghujung 
senja. 
Hingga semesta enggan melihat kita bersama . 


Terkadang merenung di paruh waktu , ketika kau rindu dan 
memaksa ingin bertemu . 


Terkadang tersadar di penghujung lamunan , betapa 
bodohnya diriku dulu tuan . 


Kini kau sudah pergi , meninggalkan jejak-jejak yang sangat 
sesak di hati . 

Kini kau sudah mendapat pengganti dan disini, aku masih 
saja sendiri . 


Hai? Apa kabar ? 
Dimana ? 
Sedang apa ? 


Banyak sekali yang ingin kutanyakan kepadamu . bolehkah 
aku menyita sedikit waktu mu ? Aku rindu . 


Medan,13 Oktober 2019 
Al. 


Pagi 
Ayam bersorak sorak ramai , menandakan malam telah usai 


Sang fajar memulai hari dengan semangat berapi api . 


Sang malam pun sadar dan tau diri , ia perlahan lenyap 
bagai di telan bumi . 
Pagi menghampiri dengan membawa setiap tetesan rezeki . 


Sama halnya dengan Cahaya , sang matahari juga tak mau 
kalah dengan mereka , ia tegak berdiri angkuh hingga ke 
penghujung semesta . 


Selamat tinggal malam khayangan , selamat menjalani hari 
kesayangan , semangat . 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Sepi 


Sajak sajak mengajak , untuk berlari lari menepi , 
menikmati suasana sepi menemukan sunyi . 


Menenangkan hati yang berapi api ditemani segelas cangkir 
cantik berisi kopi , dan suasana syahdu beriringan dengan 
kicauan burung bersorak merdu . 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Rasa 


Kehadiranmu adalah suatu hal yang kutunggu . 
Walau terkadang , kau datang dan pergi sesukamu . 


Kehadiranmu adalah suatu hal yang amat ku nanti . 
Walau terkadang , kau datang dan pergi sesuka hati . 


Kehadiranmu adalah suatu hal yang amat menyejukkan 
mata. 
Walau terkadang , kau datang dan pergi meninggalkan 
resah . 


Tapi tak mengapa , walau terkadang sikapmu membuatku 
jenuh . 
Atas nama cinta aku siap menunggu dengan teguh . 


Bukankah terkadang rasa harus di perjuangkan ? 
Bukankah terkadang karsa harus di asah agar tak tinggal 
asa ? 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Halu 


Dulu , ada yang setiap malam menyempatkan waktu untuk 
sekedar bertemu . 


Dulu, ada yang setiap malam menyempatkan waktu untuk 
sekedar menikmati kopi yang sudah terseduh . 


Dulu, ada yang setiap malam menyempatkan waktu untuk 
sekedar menjadi teman halu . 


Dulu, ada yang setiap malam menyempatkan waktu untuk 
sekedar menceritakan kisah baru . 


Dulu, ada yang setiap malam menyempatkan waktu untuk 
sekedar duduk dan menunggu malam berlalu . 


Itu dulu . 
Mari bertemu , aku bosan menunggu . 


Medan,13 Oktober 2019 
Al. 


Hari 


Aku ingin berbicara tentang pagi ,Pertanda aku siap 
mengawali hari dan mendoakan kau sudi tetap disini. 


Aku ingin berbicara tentang siang yang terang menderang , 
di setengah perjalanan , aku mengucapkan janji dan kasih 
sayang . 


Aku ingin berbicara tentang sore yang sedang tergesa 
gesah , menceritakan tentang kisah pilu yang sudah sudah. 


Aku juga ingin bercerita tentang malam , tentang hubungan 
kita yang kian suram dan rasa peduli ku yang sudah dalam 
tenggelam . 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Hidup 


Aku ingin hidup , walau hanya berjalan sendirian di taman 
,tanpa adanya seorang teman . 


Aku ingin hidup , walau terkadang jiwa ini mulai rapuh, 
ditelan asap kota yang kian rusuh . 


Aku ingin hidup , walaupun nanti aku akan terjerat hingga 
akhirnya tersesat . 


Aku ingin hidup , walaupun menemukan cinta yang menjadi 
alasan jiwa ini mulai gugup . 


Aku ingin hidup , walau tak pernah merasakan apa itu hidup 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Wanita 


Engkau adalah wanita yang hebat , engkau mampu 
membuat mata ini tak henti hentinya untuk terpikat . 


Engkau adalah wanita yang kuat , engkau mampu membuat 
hati ini menahan ego yang amat berat . 


Engkau adalah wanita yang tak kenal kata penat , engkau 
mampu datang ke hidupku walau itu hanya sesaat. 


Maka dari itu , kukirimkan puisi bersampulkan surat. 
Untukmu , wanita yang kurindu dengan teramat sangat . 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al 


Lalu 


Malam itu kau datang kepadaku , dengan mata sedikit 
memerah , menandakan hati mu sedang dirundung pilu . 


lanpa ada yang menyuruh ,Engkau tergesah duduk di 
sampingku . 
Menyandarkan kepala tepat di pundak kiriku . 


Engkau bercerita, tentang ia yang sudah tak lagi mencintai 
mu. 

Engkau bersuara, tentang jiwa mu yang se-akan dibuatnya 
rapuh . 


Kau bertanya kepadaku , tentang apa saja yang telah ku 
lalui tanpa hadirmu di sisi ku . 

Kau bertanya kepadaku , apakah aku masih mengingatmu . 
Kau bertanya lagi dan lagi kepadaku , masih kah aku 
mencintaimu . 


Maaf , aku tak lagi mencintaimu. Tapi , aku masih sangat 
mengingat mu, 
Luka yang kau beri masih membekas, dan perlahan lahan 
mulai terkuras . 


Lalu, apa maksud dari kedatanganmu ? 
Apakah kau ingin menggores luka yang baru di hatiku ? 


Tidak ! Jawabmu . 


Lalu apa maksudmu ? 

Apa maksud dari kehadiranmu ? 

Bukankah katamu kala itu , ia pria pilihanmu ? 

Bukankah katamu masa itu , ia orang yang dapat 
memahami mu lebih dari ku ? 


Lalu untuk apa kau kembali ? Setelah kau kacau dan jauh 
ditinggal pergi oleh pria yang telah kau yakini . 


Sudah lah , tak mengapa . pergilah menjauh , tinggalkan 
aku seperti yang kau buat dulu . 


terus terusan bersamamu . 


Haruskah aku mengusirmu? 


Medan, 14 Oktober 2019 
Al. 


Ibu 


Langkah kaki sudah melangkah cukup jauh , aku terdesak 
haru di dalam kalbu . 


Tatapan mata sudah melihat sangat luas memandang dunia 
, aku terjatuh mengingat rasa yang kian asa . 


Jari jemari sudah lelah menari , menulis setiap puisi yang 
kian mulai berisi . Aku sejenak terhenti mendadak sedih . 


Diri ini sudah kian dewasa ibu , namun rasa ini tak kunjung 
berhenti sirna kepadamu . 


Di suatu sore menuju senja, aku duduk berdiam diri didepan 
kaca , termenung dengan khayalan yang ku tak paham 
mengapa . 


Aku sadar ada satu hal yang aku lupa , aku terlalu asik 
berkelana di dunia , hingga aku lupa siapa yang memberi 
arah dirumah . 


Engkau tau? Aku rindu kepadamu ibu , 
Engkau tau akan hal itu. 
Engkau tau? aku sangat ingin berjumpa denganmu . 


Tapi izinkan aku berpetualang satu kali lagi ibu , aku ingin 
pergi berkelana dan pergi lebih jauh . 


Tapi izinkan aku ibu , anak nakalmu ini ingin pergi 
menjelajah hal hal yang baru . 


Maaf kan anak mu ini ibu , yang terlalu ego dan akhirnya di 
pecundangi semesta yang kurang bersikap lembut 
kepadaku. 


Aku hanya ingin bersejarah ibu, aku hanya ingin kelak tua 
nanti ,dapat bercerita tentang bumi yang kian basah 
menuju resah . 


Walaupun aku tau , jauh di lubuk hati mu ibu . engkau 
pasrah dan telah lama menuggu ku dirumah, tak perduli aku 
menang atau kalah . 


Medan, 15 Oktober 2015 
Al. 


Teman 


Apakah kalian masih ingat pada malam itu ? 

Malam dimana kau membagi cerita yang ku dengar seru , 
yang sampai sekarang masih tergambar jelas di dalam 
kalbu . 


Kala itu , kita duduk melingkar menjadi satu , mengelilingi 
meja bundar ,yang kuharap Tak akan pernah lekang oleh 
waktu . 


Masa itu , kita jauh dari kata beda . 
Secangkir kita minum bersama , musuhmu menjadi 
musuhku, masalahmu juga menjadi masalah ku . 


Dimana kalian sekarang ? 
Tolong aku kawan , aku sedang terluka di Medan juang . 


Bantu aku teman , badan ini mulai melemah dihantam 
tajamnya pedang lawan . 


Medan, 15 Oktober 2019 
Al. 


Resah 


Malam sudah hendak berlalu ingin pergi , karena ia tau 
hadirnya akan terganti oleh pagi . 


Pemuda itu tau , rintik hujan di setiap pagi menandakan 
setiap tetesan itu ialah rezeki. 


Tapi tetap saja , pemuda itu masih saja berdiam diri , 
menunduk bersedih di atas sajadah yang ia yakini . 


Pemuda itu resah tentang nasib yang makin lama kian 
susah , memangku tangan dan berdoa dengan khusuk 
kepada sang pencipta . 


Sang maha kuasa sedikit marah dengan nya , karena terlalu 
mencampuri urusan yang harusnya bukan menjadi urusan 
nya. 


Karena gelisah , pemuda itu tak kunjung bersiap diri untuk 
pergi berkerja . 

Padahal sedari tadi , Tuhannya sudah menunggu tepat 
didepan kantor tempat ia mengais asa . 


Medan, 15 Oktober 2019 
Al. 


Masih sayang 


Malam ini sungguh tak asik, malam yang biasanya sunyi 
mendadak menjadi sangat berisik . 

Suara angin berhembus ingin berbisik , karena suasana hati 
sedang tak baik , aku merasa sangat terusik . 


Aku termenung memandang gelapnya langit , melepas 
gundah di hati yang kian terbelit . 

Renungan ku semakin panjang , sampai di saat wajahmu 
hadir di pikiran , aku mulai merasa tertekan . 


Kau adalah sebuah bagian dari perjalanan , yang 
membelenggu jiwa ini tanpa paksaan . 


Sang rembulan menari kegirangan, ia tau , aku tak ahli 
dalam menyembunyikan perasaan. 


Sang bintang memaksaku untuk langsung berterus terang , 
tentang diri ku yang masih menyimpan rasa sayang . 


Medan, 15 Oktober 2019 
Al. 


Senja 


Langit merayu sore dengan lagu, matanya sayup 
menandakan terkesima dan malu . 

Dia tersenyum kaku, walaupun sebelumnya ia sedang 
menangis terseduh seduh . 


Mencoba menghibur sore yang sedang Lara, Langit 
menyajikan pemandangan yang amat indah sebagai 
pengobat luka . 

Sebagai hidangan pembuka , ia sedikit menggores jingga di 
ujung cakrawala . 


Sore lagi lagi terharu melihat peristiwa itu , mengusap air 
mata pilu, menandakan ia siap lekang oleh waktu . 


la perlahan pergi dengan banyak mengucap terimakasih , 
sebelum ia jauh pergi, ia perlahan tersenyum manja sebagai 
pengingat diri . 


sang Cahaya melirik bangga , ia tak ingin redup dengan 
tergesah gesah . Seisi semesta terpesona oleh tingkah 
lakunya. 


Sore yang tak sengaja melihatnya, menjadi kaku tak 
bersuara . 

la lagi lagi tak sanggup untuk bicara ,Pipinya seolah merah 
merona , banyak orang menyebutnya senja . 


Medan, 16 Oktober 2019 
Al. 


Mampu 


Seorang pria berkaca mata itu duduk menunduk kaku , ia 
menangisi kacamata nya yang rusak di hantam batu . 


Pria berkaca mata itu duduk menatap darah yang 
bercucuran sampai keruh , bertemankan pakaian yang ia 
pakai kian lusuh . 


Penampilannya tak pernah terlihat utuh , bukan karena ia 
orang tak mampu . tapi karena ada saja yang selalu 
menganggu . 


la bertekak dengan tersedak sedak , mencoba menyalahkan 
setiap orang , yang melihatnya dengan tawa terbahak 
bahak. 


Sadarlah temanku , bangkitlah saudara ku , angkat lah dagu 
mu , busungkan sedikit dadamu . Jangan terus terusan 
nyaman di belenggu perasaan takut yang sudah berjamur di 
hidupmu . 


Waraslah sedikit kawanku, sebelum kau lahir di bumi itu , 
awalnya kau adalah sperma terkuat di rahim ibu mu , 
jangan cengeng , aku tau kau mampu . 


Medan, 16 Oktober 2019 
Al. 


Kembali 


Beberapa hari terakhir ini , aku sering melihat obrolan lama 
kita yang sudah terkubur jauh di aplikasi . 


Kau pergi jauh dari kota ini , kau pergi dengan rasa emosi 
dan sedikit berlari lari . 

Ada hal yang tak sempat ku ucap , tentang memohon dan 
berharap , kau disini untuk tetap menetap . 


Perlukah aku sedikit menjatuhkan harga diri ? 
Agar kau disini ,walaupun hanya sehari ? 


Aku ingin engkau kembali, dan duduk disini . 
Aku ingin engkau kembali , dan jangan pergi lagi . 


Medan, 16 Oktober 2019 
Al. 


Indonesia 


Akhir akhir ini , ibu Pertiwi acap kali bersedih . Kelopak 
matanya sembab , mencoba menahan perih . 


langis-nya terseduh lirih , melihat anak negeri yang ia 
sayangi , sedang rusuh sana sini . 


Negeri indah yang ku cinta ,sekarang sedang tidak baik baik 
saja . 

Tercium bau perang karena undang undang yang diciptakan 
lewat lamunan , para pemimpin ber-otak udang. 


Maafkan kami ibu Pertiwi ,para pemuda pemudi yang lupa 
diri . 

Kami terlarut dalam emosi , peraturan itu sungguh 
membuat sesak di hati . 

Membaik lah negeri ku , membaik lah Indonesia ku . 


Medan, 16 Oktober 2019 
Al. 


Gundah 


Ada sedikit amarah yang ku sembunyi kan , ada sedikit 
kecewa yang tak sempat kuutara kan . 
Ada juga gundah yang belum pernah ku bicarakan . 


Dan jika nanti suara ku tak lagi lantang , saat itu juga kau 
akan tersadar . 


Bahwa hadirmu, adalah hal yang tak pernah ku harapkan . 


Medan, 16 Oktober 2019 
Al. 


Ekspetasi 


Kau sudah jauh meninggalkan ku pergi. 
Menunggu mu kembali , aku tau hanya sebuah ekspetasi . 


Tetapi rasa ini sungguh tak punya harga diri, kasih . 
Walau pagi sudah hampir tiba dini hari , ia tetap saja 
mengajak ku menyeduh kopi . 


Memang benar, rasa ini sungguh tak tau diri , kasih . 
Aku sudah sangat ingin ber-adaptasi , tapi ia tetap saja 
mengajak ku untuk ber-halusinasi . 


Medan,17 Oktober 2019 
Al. 


Aw 


Kamu terlalu waw , untuk aku yang wadidaw . 


Medan,17 Oktober 2019 
Al 


Kamu 


Ter-untuk kamu, yang baru hadir di hidupku . 
Khusus kamu yang kusebut " uwwu ", yang hadir sebagai 
pengganti halu . 


Selamat datang pengisi kalbu ,semoga kau nyaman dan tak 
hendak pergi dengan ter buru-buru . 


Aku tau jarak kita sedang jauh , tapi tenang , akan ada rindu 
di setiap waktu . 


Perihal temu , biarlah urusan sang penentu. 
Aku hanya bisa berdo'a, agar kamu , baik baik saja disana . 


Semoga kau suka , dari aku , pria yang belum pernah 
bertatap muka . 


Medan,17 Oktober 2019 
Al. 


Penat 


Jiwa ini tak lagi hangat , beriringan dengan mu yang masih 
ku ingat . 


Aku sangat penat , ada beban berat yang menghantui kian 
sesat 


Bisakah kau sedikit mendekat? 


Ada rindu yang masih melekat , tentang kita yang tak lagi 
ter-ikat . 


Medan,18 Oktober 2019 
Al 


Drama 


Angan menari-nari di telapak tangan , di temani iring nada 
berdering nyaring memecah hening . 


Lamunan telah hilang meninggalkan banyak luka , dan aku 
tak ingin lagi ber-suara . 


Cukuplah sudah , tak perlu lagi banyak ber-sandiwara . 


Ku-akui kau lah ratu di dalam drama , yang menjadikan 
sedih sebagai senjata utama . 


Hentikan suara tangisan itu sayang , tak perlu bertindak se- 
akan kau lah yang paling tergenang . 

Semesta juga tau , siapa yang berjuang , dan siapa yang tak 
tau diri sedang di-perjuangkan . 


Medan,18 Oktober 2019 
Al. 


Diam 


Ku ucapkan salam , untuk kamu yang pernah ada di masa 
suram . 
Untuk kamu , yang ku kucinta sangat dalam . 


Dalam diam , jiwa ini di hantam jatuh sampai lebam . 
Dalam diam , ada rasa yang masih jauh terpendam . 


Engkau tau, aku mencintai mu dengan kejam . 
Jauh tenggelam , sampai jiwa ini pitam . 


Untuk kamu sang pemilik diam , penyebab Sukma ini keram 


Dari aku , pria dimasa kelam . 
Yang pernah berjuang untukmu , walau diam-diam . 


Medan,19 Oktober 2019 
Al. 


Malam 


Cuaca malam kian temaram , suasana suram semakin lama 
kian mencekam . 


Sukma ringan mendekati awan , aku masih saja telanjang di 
pangkuan khayalan . 


Udara dingin datang menghampiri rasa tak nyaman , bulan 
datang tersenyum memberi ku kehangatan . 


Batin hancur ingin bergerak , raga tergeletak retak 
bertemankan tangis yang kian sesak . 


Hendak bangun , angan datang membayang . 
Tetap berbaring , rasa sangat membosankan . 


Medan,19 Oktober 2019 
Al. 


Langkah 


Dibalik topi rimba , pria itu bergerak tak tentu arah . 
Ter-obsesi meramaikan sunyi , mencoba meramaikan sepi di 
hati . 


Dibalik kaos usang , pria itu telah jauh ber-petualang , 
mengantar mata ke berbagai pemandangan . 


la ingin jauh berkelana , mengantarkan raga hingga ke- 
penghujung semesta . 

la ingin jauh melangkah , melihat jingga tepat di ujung 
cakrawala . 


Dibalik tenda , pria itu ber-doa kepada sang pencipta . 
Berharap yang maha esa rela menguatkan topangannya . 


Bulan pun datang untuk meng-ujar , memberitahu agar pria 
itu sadar . 

sadar akan tubuhnya yang tak lagi kekar , dan ajal sudah 
mulai mengejar . 


Medan,19 Oktober 2019 
Al. 


Kopi 


Perihal kopi , tak banyak kata yang dapat ter-japri. 
la sang penawar letih , jalan keluar saat hati tertatih dan tak 
temukan solusi . 


Aku hanya berlatih menikmati , sebelum kau yang 
menyeduhnya nanti . 


Medan 20 Oktober 2019 
Al. 


Paham 


Takdir mulai tenggelam , dan kau, menyambut nya dengan 
muka masam . 
Melewati seleksi alam , seram rasanya melihat wajahmu 
dipukul lebam . 


Bibirmu se-akan ter-diam , hidup mu makin hari kian suram . 
Kau tak salah jika geram , tak masalah pula jika kau sedang 
dendam . 


Marah mu kian curam , rasa pitam sudah mengunus ragamu 
terlalu dalam . 

Bahagia mu kini karam , ber-sambutan dengan datangnya 
masa-masa kelam . 


Aku paham , ada sesal yang sedang kau tanam . 
Aku paham , ada kesal penyebab jiwa itu keram . 


Tapi, malam sudah semakin temaram , 
Tidurlah , aku hanya tak ingin kau padam . 


Medan, 20 Oktober 2019 
Al. 


Lagi 


lak mengapa jika kau sedang di-pecundangi , semesta 
memang suka bercanda sesuka hati . 

Pria memang sudah ditakdirkan patah hati , puaskanlah hari 
ini untuk bersedih . 


Menangis lah kencang , tunjukkan suaramu yang lantang . 


Teriak lah meraung Raung , sampai semesta tau kau sedang 
di rundung . 


Kau tak perlu menanggung-nya sendiri , aku ada disini , 
bersedia untuk menemani mu bernyanyi , tapi dengan satu 
syarat. 

Esok , kau harus menepati untuk tersenyum kembali . 
Gimana ? Janji ? 


Medan, 21 Oktober 2019 
Al. 


Kacung 


Istirahat lah , tak semua mesti kau gapai dengan harus . 
Cukup untuk hari ini , legakan sejenak tenggorokan mu dari 
rasa haus. 


Aku tau, angin menghampiri dengan sedikit meng-hunus . 
Berbaringlah , kasihani tubuhmu yang kian kurus . 


Bukan sebuah aib kalau kau kacung , yang aku ingin kau tau 
, kau hebat walau sedikit tak beruntung . 


Tidurlah , gelar lah secarik sarung . 
Nikmati kicauan seru burung , aku sudah memberitahu , 
kalau hati mu sedang murung . 


Satu pesan ku, 

Kau bukan se-onggok patung , berhentilah merenung . 
Sadarlah , kau tidak sedang di-pasung , keluarlah dari 
sempitnya karung . 


Medan, 21 Oktober 2019 
Al. 


Syukur 


Tuhan menyadarkan ku lewat sedikit sentuhan , aku jamin 
itu tak akan pernah ku lupakan . 


Tak henti-henti nya aku mengucap syukur , walau terkadang 
aku dan Tuhan acap kali tak akur . 


Rasa tanya ku terjawab langsung dengan karena , 
Tentang Tuhan yang menolong setiap peristiwa , dan aku 
masih saja berburuk sangka kepada-nya . 


Kini aku mengerti , kenapa Tuhan menciptakan ku dengan 
ditemani rasa sedih . 


la tau aku akan menjadi pria hebat . 
Tulang belulang ku di modif lebih kuat , hati dan jiwa ku 
diciptakan lebih erat . 


Kini aku tersadar dari bualan , Tuhan tidak akan 
meninggalkan sekalipun umat-nya . Berjalan sendirian . 


Terimakasih banyak , tuhan . 


Medan, 22 Oktober 2019 
Al. 


Rampas 


Bangsa ini sudah sangat ter-nodai, tak akan bermakna , jika 
kau tak sepaham dengan kami . 

Budaya bahasa sudah tak terlihat lagi , jadi , jangan coba 
atur Tutur kata kami . 


Kami mahasiswa mahasiswi , di mata kalian , kami hanyalah 
manusia mini . 
Kami akan tetap berdiri , sampai hak hak kami tidak 
dirampas lagi . 


Kami tak akan menyudahi , walau-pun resiko nya akan mati. 
Karena gugur kami , akan di kenang seisi bumi . 


Hidup tak sependek tangis laki-laki , jadi , jangan coba atur 
gaya orasi kami . 

Kalian yang duduk dengan tampilan rapi, hanya pintar 
membodohi . 


Kami mahasiswa mahasiswi, akan tetap terus berdiri . 
Walau diledakkan , di ancam untuk di-obati . 


Kami pemuda pemudi , tak akan pernah berlari . 
Walau dibakar , di tusuk dan di caci maki . 


Medan , 22 Oktober 2019 
Al. 


Erat 


Semua hal yang di genggam terlalu erat , tentu akan 
berakhir penat . 
membuat mu sakit, dan akhir nya melarat . 


Harusnya kau sudah tau duluan . 
bahwa tidak semua rasa , dapat dirasakan . 
dan tidak semua juang , dapat dimenangkan . 


Medan , 23 Oktober 2019 
Al. 


Mari 


Sini, coba sedikit mendekat . 
Aku ingin berbisik tentang jiwa yang tak lagi terikat . 


Kemari , tolong jangan lagi mengelak . 
Aku ingin berbicara tentang rasa yang tak lagi punya hak . 


Tolong sekali , kasih . 

Jangan coba lagi untuk menghidar , Aku ingin mendengar , 
apa jawaban-mu tentang raga ku yang kini sukar dihantam 
memar. 


Medan, 23 Oktober 2019 
Al. 


Manja 


Anak itu sudah mulai dewasa , Tulangnya juga lebih keras 
dari sebelumnya . 

Anak itu sudah tak lagi remaja , tapi ia masih saja terus ber- 
manja . 


Dia bangga berkendara dengan mobil mewah , hasil jerih 
payah seorang ayah . 

Dia bangga ber-baju baru , hasil tangan ibu yang seorang 
buruh . 


Memang tak apa , tapi kenapa ? 
Dia seorang pria , harga diri ada saat ia mulai Ber-kerja . 
Dia bukan wanita , yang memang jati dirinya diam dirumah . 


Jangan terlalu lemah terhadapnya , sekali lagi , ia adalah 
seorang pria . 

Orang tua nya berkata tak-masalah , tapi tentu masyrakat 
menganggap-nya seperti sampah . 


Medan, 23 Oktober 2019 
Al. 


Taman 


Taman ini ku namakan angan, 

Iya, angan . 

langan yang dulu saling ber-sentuhan , sekarang hanya 
tinggal kenangan . 


Sabitan di pohon ini ku namakan basi , 

Iya, basi . 

Sama seperti saat kau berjanji , tak akan pernah meninggal- 
kan ku pergi . 


Jejak di rumput ini ku namakan tapak . 

Iya, tapak . 

Tentang aku yang tersedak - sedak , sedangkan kau tertawa 
terbahak-bahak . 


Lampu ini ku namakan lara . 

Iya, Lara. 

Kisah lama yang hampir ter-lupa , walau-pun dalam hati 
masih saja tak rela . 


Medan ,23 Oktober 2019 
Al. 


Ibu Menteri 


Tepat hari ini , kami namakan hari patah hati . 
tentang sosok wanita ramah , yang mengayomi sepenuh 
hati. 


Pakaian mu sederhana , ciri khas mu kaca mata yang 
terletak di kepala . 
Tak perlu megah , asal rakyatmu nyaman mengais asa . 


Suara mu lantang , menantang siapa-pun yang hendak 
meng-hadang . 

Sorot mata-mu tajam , menginginkan masa kejayaan yang 
sudah lama tenggelam . 


Engkau bukan lagi ibu menteri , tapi nama-mu tetap ter- 
patri dalam hati . 

Posisi mu sudah ter-ganti , Walau negeri ini masih 
menginginkan engkau kembali . 


Satu hal yang ingin sekali lagi kudengarkan , 

Kau bersuara kencang dengan jargon andalan . 

" SIAPAPUN YANG TIDAK MAKAN IKAN , TENGGELAMKAN ! " , 
kalimat yang saat ini kami rindu-kan . 


Khusus untuk mu ibu Susi pudjiastuti, 
dari kami, muda mudi generasi negeri . 


Medan, 24 Oktober 2019 
Al. 


Surat cinta 


Hai wanitaku? 
Apa kabar malammu? 
Semoga aksara menepati janjinya untuk selalu menjagamu . 


Taukah engkau? 

Malam hari ini begitu sangat menghangatkan . 

Langit gelap mendadak terang seolah mendukung rasa 
senangku . 


lak perlu kau khawatir , aku sudah berbincang dengan 
udara malam agar tak berlebihan menyentuhmu . Agar kau 
tak sakit dan akhirnya mengeluh . 


Sang malam berbisik kepada fajar agar datang tetap waktu . 
Bukan tanpa maksud , hanya untuk melayani pagi agar 
kulihat segaris senyum dari wajah manismu . 


Jangan khawatir , tetap lah tidur dengan nyenyak . 
Aku sudah berbincang dengan semesta agar kau tetap 
terjaga . 


Soal jarak , biar waktu yang membalas rindu . 

Aku bukan tak mampu menemuimu , biarlah saat ini aku 
mengalah pada baju yang tetap setia menemani hari 
indahmu . 


Aku bukan orang yang cukup mampu sebab itu terimakasih 
sudah mau menerimaku . 
Tapi yakinlah putriku , biarkan aku tetap membawamu . 


Saat siang telah menjelang pergi , dan sore menghampiri 
dengan senang hati . 
Kuharap kau sedikit mendongak keatas . disana , telah 


kutitip pada langit agar menyediakan senja yang indah 
untuk teman soremu. 


Semoga kau suka , dari aku orang yang paling dalam 
menyanyangimu . 


Medan , 24 Oktober 2019 
Al. 


Beda 


Dunia ini panggung sandiwara , bersifat hanya sementara . 
Semua hanya ilusi se-mata ,tak terlihat jelas bagai 
Fatamorgana . 


Banyak orang ingin ke surga , tapi . 

Mereka berlomba-lomba ke-Neraka . 

Kalau ber-bicara yang putih selalu suci , tak akan pernah 
kita ngumpul sambil ngopi . 


Sini, duduk lah bersama , Nikmati saja dunia yang fana . 
lak usah seperti paling paham ber-agama , kita hanya 
berbeda jalan dalam mendapat dosa . 


Medan , 25 Oktober 2019 
Al. 


Bukti 


Telah jauh perjalanan yang kita lewati , berkelana kesana 
kemari . 


Rinjani sampai kerinci jadi saksi , 
Saksi bisu dari bukti rasa tulus ini . 
tidak hanya sehari , tidak hanya hari ini . 


Medan , 25 Oktober 2019 
Al. 


Ada 


Untuk kamu yang tak ingin lagi menari , jangan pernah lagi 
merasa sepi, 

Tuhan maha baik hati , ia tak akan meninggal-kan mu 
sendiri. 


la ada disetiap kau melangkah-kan kaki , la ada di setiap 
teguk kopi yang kau nikmati . 

la selalu ada untuk menemani , tak perduli walau kau belum 
mengerti . 


Sekali lagi , jangan pernah merasa sepi . 

Lantunan adzan setia berkumandang lima kali sehari , 
bukan kah itu pertanda ? 

Bahwa tuhan , setia meramaikan sunyi , dengan berkah 
yang tak pernah kau pungkiri . 


Medan , 26 Oktober 2019 
Al. 


Lahir 


Engkau ter-lahir sebagai seorang lelaki , jiwa pemberani 
sudah pasti kau miliki . 

Engkau dilahirkan sebagai penjelajah hidup , tak akan 
redup , karena raga kuat engkau sanggup . 


Turunlah dari pangkuan itu , jangan terus terusan meng- 
ganggu ibu mu . 

Dekatkan diri itu kepadaku , Biar aku mengajari mu cara 
membunuh. 


tantanglah dunia , buktikan jiwa mu yang sudah mulai 
dewasa . 

Tinju-lah congkak nya , Agar mereka tau , engkau sudah 
mulai perkasa . 


Engkau di anugerah-kan tenaga yang lebih dari wanita , 
Bahu dan kaki mu hendak lebih ter-tatah. 
Tetaplah jadi pelindung bagi si lemah , tak usah ragu turun 
derajat, hati mu harus selalu merendah . 


Kini atau pun nanti , Engkau harus terus ber-tanggung 
jawab . 
Tak mengapa, beban hidup memang semakin berat . 


Tapi, 

Tetap lah terus berdoa , berharap penuh kepada sang maha 
esa. 

Engkau adalah pria , kelak nanti hidup mu akan lebih susah 
, Sudah memang begitu seharus-nya . 


Medan , 27 Oktober 2019 
Al. 


Semu 


Semua masih tentang rindu , tentang rasa yang kian semu . 
Hati yang ingin ber-satu , tapi raga yang tak kunjung ber- 
temu . 


Pada akhirnya , kita memang harus mengalah pada jarak . 
Walau terasa sesak , Aku akan ber:janji tak akan beranjak . 


Selain intisari , hadir mu adalah candu yang harus ku- 
nikmati . 
Tak beda jauh dengan teka teki , kau adalah janji yang harus 
di-tepati . 


Bagaimana kabarmu? 

Masikah sunyi yang melekat di kopi-mu? 

atau, 

Hangat tak ingin lagi ber-tamu , karena masih menyimpan 
kenangan dulu ? 


Simpan dulu ego itu, mengalah lah sejenak, 
Rindu ini sudah ber-gejolak , dan aku tak ingin , rasa ini 
sampai ber-anak pinak . 


Medan , 28 Oktober 2019 
Al. 


Aku dan malam 


Malam dan aku masih saja ber-cengkrama , merebutkan 
posisi , siapa yang akan lebih lama ter-jaga . 


Perihal do'a, tak usah lagi aku ber-cerita . 
Langit juga sudah tau menau , dan ku titip di sela sela jari 
mu. 


Malam kembali ber-jenaka , dia ber-cerita , tentang aku 
yang mulai gila . 
Ya, Gila . Gila karena terus terusan berharap tak tau arah . 


Bulan tertawa , melihat aku dan malam masih saja tak ada 
yang mengalah . 

sang Bintang datang , mencoba menyamar sebagai 
penenang . 


Aneh-nya , semesta masih syahdu . Mendengar obrolan 
kami yang tak kian ber-lalu . 

Dia masih nyaman dalam duduk , me-nikmati sunyi yang 
baru di-aduk . 


Malam dan aku , masih saja terus ber-kelahi . 
Berkelahi tentang sepi yang menghampiri , 
dan kopi yang tak hendak hangat lagi . 


Medan, 29 Oktober 2019 
Al. 


Sial-nya 


Sorak mendorak ramai menyambut kedatanganmu , pohon 
kayu yang mulai me-nua , menunda layu demi melihatmu . 


Tangis pertama-mu pecah , Seisi dunia haru melihat nya . 
Awan tak mampu mem-bendung perasaan , Teriakan nya 
kencang mengundang datang-nya hujan . 


Keluarga mu bangga , terlihat dari kelopak mata mereka 
yang mulai ber-kaca . 

Orang tua mu tampak bahagia , dan kau adalah penyebab- 
nya. 


Tapi sialnya, Kau terlahir sebagai seorang pria . 
Manusia yang di ciptakan tuhan , untuk bertahan dari 
banyak-nya beban . 


Mungkin tidak sekarang , mungkin nanti . 
Mungkin esok , atau setelah tua menunggu mati . 
Selamat menikmati , Semoga kau tidak di-pecundangi . 


Medan , 30 Oktober 2019 
Al. 


Sebelum kamu 


Jauh sebelum kamu , embun sudah dahulu menemani 
setelah subuh . 
Melantunkan do'a , ber-sajak indah sampai meng-gema . 


Harum senyum tanah yang ramah , Menyanyi-kan syair 
syair ber-irama didepan rumah . 

Mentari mulai naik ter-bentang , Cahaya datang membawa 
segala kerinduan . 


Sang fajar datang untuk me-rayu , dengan sedikit perasaan 
malu , la mulai merangkul-ku . 
Suara nya sendu , Menampilkan pemandangan syahdu . 


Ini tidak lagi tentang rindu , ini hanya tentang kesepian 
yang ber-padu . 
Itu jauh sebelum kamu , jauh sebelum kau hadir di hidupku . 


Medan, 31 Oktober 2019 
Al. 


Sudi 


Silahkan jika engkau ingin pergi , aku tak akan melarang-mu 
lagi kali ini . 

Pergilah kemana pun hati-mu ingin ber-labuh , biar aku yang 
akan menahan sakit ini dengan teguh . 


Biarlah aku menjadi bunga , dan kau anggap saja sebagai 
lebah . 

Aku tak akan melarangmu terbang , karena aku tau , aku lah 
yang akan menjadi tempat-mu ber-pulang . 


biarlah aku menjadi alas untuk kaki-mu . 
Membantu mu berjalan dengan nyaman , meski kau tak tau 
ada luka yang sedang ku tahan . 


Tapi , jika aku sudah tak lagi ber-nyawa . 

Kuharap kau tak bersedih dan tetap sudi menari bersama 
senja . 

karena disana, telah kutitip semua kenangan indah dan 
puisi tentang kita . 


Medan, 31 Oktober 2019 
Al. 


Ber-serah 


Tuhan menunggu ku di sepertiga malam , Ia tau aku sedang 
berada di masa kelam . 

la meminta-ku ber-tahajud , berserah diri untuk segera ber- 
sujud . 


Diatas sajadah panjang , Aku ber-do'a meminta pertolongan 


Berharap tuhan sudi , Mengabulkan harap si pen-dosa ini . 


Ayat demi ayat mulai ku lantunkan , syair demi syair juga 
mulai ku dendang-kan . 

Tuhan ter-senyum memberi pelukan , Pelukan-nya erat 
merobek pedihnya angan 


Aku menyerah tuhan , hamba-mu yang payah , mengaku 
kalah ditengah jalan . 
Aku pasrah tuhan , pundak ini mulai hancur memikul beban 


Medan ,1 November 2019 
Al. 


Oktober - November 


Oktober telah pergi , november datang menawarkan pagi. 
Luka di Oktober sudah kita lewati, aku berharap , November 
hadir membawa hati . 


ter-untuk kamu yang sedang patah hati . 
Kuharap segera ter-obati di bulan ini . 
Yang hilang akan ter-ganti , ucap tuhan seraya berjanji . 


Langit menitikkan air mata , membasahi bumi yang sedang 
lara . 

Yang sudah biarlah sudah , bukannya, sedih itu hanya 
sementara ? 


Oktober sulit untuk pamit , tak rela rasanya pergi 
meninggalkan sakit . 
November me-rayu malu , menunggu oktober cepat ber-lalu 


Layaknya pelangi yang setia menunggu hujan reda , 
november tak terpaksa menunggu lama . 

Dia menanti dengan ikhlas , walau oktober tak pernah 
membalas . 


Terimakasih oktober , 
Selamat datang november . 


Medan,1 November 2019 
Al. 


Curahan hati pemerintahan 


Wahai orang miskin , tetaplah menjadi bodoh . 
Agar kami ,para penguasa dapat bebas merogoh . 


Wahai orang miskin , tetaplah menjadi pemalas . 
Agar kami, para penguasa dapat bebas merampas . 


Wahai orang miskin , tetaplah tidur dengan nyenyak . 
Agar kami, para penguasa tetap bisa dapat makan enak. 


Wahai orang miskin , tetaplah hidup melarat . 
Agar kami, para penguasa tetap hidup dengan sehat. 


Wahai orang miskin , Jangan-lah menjadi pintar . 
Agar kami, para penguasa dapat ber-gerak dengan liar. 


Karena kami adalah setan , penguasa rakus kekuasaan. 
Tetaplah miskin dengan nyaman , Urusan jaya kalian , biar 
kami yang wakil-kan. 


Medan , 2 November 2019 
Al. 


Gerimis 


Me-ronda untuk me-rindu di malam kelam , Mengutip isak 
tangis yang tengah menyulam . 

Ber-susah untuk Ber-sisa menuai tanya , 

Apakah engkau masih pantas di sebut wanita . 


Ber-tepi untuk menyepi , gerimis datang dengan rintik 
delusi . 

Fiksi halusinasi menjelma basi , menunggu hadir-nya sang 
kekasih . 


Pagi tak kunjung datang menampakkan sinar-nya , 
membawa pergi jiwa yang ter-lena . 

Senyam senyum hadir ber-sahaja , hangat terasa di kelopak 
mata . 


Masih-kau engkau wanita manis ? 
Atau hanya penghibur disaat gerimis ? 


Medan ,2 November 2019 
Al. 


Ini adalah rahasia 


Kabar telah jelas ter-dengar , tulisan memudar di atas 
lembar yang ter-bakar . 
Menaruh senyum lebar , menahan diri untuk tetap ber-sabar 


Se-kuntum mawar telah layu , masih mem-bekas jelas di 
meja kerja mu . 
Engkau tau, Aku lah pria di balik itu . 


Kita sama sama tau me-nau tentang itu . 
Aku tau engkau tak perduli, dan engkau tau itu basi . 


Awal hati merasa ber-bunga , 

Akhir jiwa terasa hampa . 

Diam diam saja , jangan sampai dia tau aku sedang luka . 
Aku bahagia , melihat dia tertawa dengan lain pria . 


Ini adalah rahasia, Memuji untuk memuja mu tanpa suara . 
Ini tetap rahasia , Mencuri untuk mencari mu di balik mimpi 


Ini adalah rahasia , 
dari manusia hina , yang memandang-mu dari arah yang 
berbeda . 


Medan , 4 November 2019 
Al. 


Berkelana 


Dengar kan syair ini , Alam raya telah memanggil-mu tanpa 
permisi . 

Ayo bergegas, cepat pergi untuk berkemas . 

Puncak itu,telah lama menunggu engkau untuk membalas . 


Negeri ini adalah negeri yang indah , percuma , Jika muda 
mu , hanya terpenjara di kota . 

Tak akan pernah kau liat negeri ini , Lewat layar kaca , atau 
dinding kamar di dalam rumah . 


Mari berkelana , 

Segera membangun tenda, 

Di Hutan liar , 

Tempat dimana suara knalpot tak lagi ter-dengar . 


Gendong tas berat itu , biar dia yang akan mengajari mu . 
Mengajari mu tentang arti menunggu , mengajari tentang 
bagaimana menghargai waktu . 


Jangan lupa pula topi rimba , se-bungkus bubuk kopi , dan 
tembakau kering itu . 

Mereka akan menemanimu , bahkan saat kau sedang ber- 
halu . 


Medan, 5 November 2019 
Al. 


Rintihan bumi 


Udara sudah semakin tercemar , asap menghisap sudah 
semakin melebar . 

Limbah bertambah tak tentu arah , oksigen , hampir saja 
tak hendak singgah . 


Kerumunan singa kehilangan tempat tinggal-nya , burung 
burung juga berhenti ber-suara . 

Berpindah menatap curiga ke-rumah warga , mencari 
makanan bahkan mengancam bahaya . 


Pohon pohon merintih untuk memohon , bersujud diatas 
tanah kering yang monoton . 
Dedaunan layu , menatap kekasihnya yang mulai sendu . 


Beton tumbuh lebih subur , besi berdiri tegak mengatur . 
Tetumbuhan perlahan melebur , melihat manusia dan alam 
makin saja tak akur . 


Pemerintah tertawa , bahagia mendapat harta , dari alam 
yang mereka siksa 
Bumi ter-luka , bersedih menahan lara . 


Biarlah , akan ada saatnya mereka sadar . 
Jika bumi ini hancur , mereka juga . 


Medan , 6 Oktober 2019 
Al. 


Dialog hujan 


Malam ini hujan datang untuk ber-tamu , didepan teras ber- 
alaskan kain lusuh , ia duduk menopang dagu . 


Rintik nya bernada melantunkan lagu , tanah membasah 
memandang-nya dengan sendu . bibirnya seakan mem-beku 
, Tak banyak kata seakan ia sedang mem-bisu . 


Aku bertanya dengan sabar , berharap ia sungkan 
menjawab kabar . 

Hujan memandang-ku dengan ragu , dengan wajah lugu , 
hujan mendekat hendak memelukku . 


la menangis terseduh-seduh , tubuhnya yang jatuh , tak 
kunjung juga bangkit dari pilu . 
la mulai ber-bicara , dengan sedikit lara , ia mulai ber-cerita 


la bercerita tentang rasa , rasa suka yang telah menjelma 
menjadi duka . 

Rasa cinta tentang semesta , yang terhalang karena jiwa 
dan raga yang ber-beda . 


Medan , 12 November 2019 
Al. 


KAMI MENOLAK LUPA 


Kami , pemuda dan pemudi bangsa lara . 
Menolak lupa setiap peristiwa keji tanpa makna . 
Suasana huru hara , kondisi negara antahberantah . 


Dimana pemerintah tegak berdiri , bersuara lantang 
meneriakkan demokrasi . 

demokrasi ,tempat dimana penguasa mengibuli . 
demokrasi,tempat dimana suara rakyat di ancam tak ber- 
nyali . 


Penguasa yang lapar kekuasaan , haus akan air tahta 
jabatan. 

Tempat dimana jujur telah hilang , tempat dimana akal 
hanya tinggal kenangan . 


Pendapat dibungkam secara paksa , Usulan hangus di telan 
rasa tamak yang me-raja . 

Negeri dimana tuhan tak lagi dihargai , negeri dimana rasa 
tamak sudah sangat menghantui . 


Wijhi tukul , hilang karena benar . 
Marsinah,hilang karena menentang keadilan yang dilanggar 


Munir , Hilang nyawa karena menolak kekerasan. 
Tan malaka , tak kunjung mendapat kabar . 


Kami akan tetap ada, walau hanya lewat alunan nada. 
kata kata kami akan selaku ber-gerilya , KAMI MENOLAK 
LUPA . 


Medan , 14 November 2019 
Al 


Ter-baik 


Baiklah , untuk seterusnya aku akan sekali-kali berdoa yang 
lain ke pada tuhan . 

Doa ku sederhana, tapi semoga saja ber-makna . 

Aku hanya ingin dunia ini ter-balik , semoga saja akan lebih 
baik . 


Aku ingin , tuhan merubah-mu menjadi aku , dan aku , 
menjadi dirimu . 


Ya, aku ingin kau mengejar-ku , mencintaiku , mencuri 
pandang , bahkan memberi perhatian untukku . 

Lalu, Aku seolah olah menjadi lugu , berharap cepat 
mengakhiri waktu . 

Seolah-olah tidak tau-menau , bahkan aku akan seolah-olah 
tidak peduli soal itu . 


Kau menangis akan sikap-ku , mengurung diri dikamar , 
bergegas mematikan lampu . 

Agar kau tau ,bagaimana sikapku , bagaimana rasa ini 
sangat menyiksaku . 


gimana ? 
mau? 


Medan, 15 November 2019 
Al. 


Apa 


Apa yang lebih menenangkan dari menyeduh kopi , di teras 
rumah , ditemani suasana jingga yang menuju sendja? 


Ya, Lantunan adzan maghrib yang menandakan tuhan rindu 
dengan hamba-nya . 


Medan , 17 Oktober 2019 
Al. 


Apa kau tak malu 


Pria kaya harta itu tersungkur , tersedak sendat ter-bujur . 
Do'a yang ia semogakan masyur , tak juga kunjung 
mendapat manjur . 


Sukar untuk ber-syukur , menjalani hidup yang semak 
belukar, tanpa adanya sikap jujur . 

Terduduk menunduk , berharap sang maha esa monolong 
datang untung mengangguk . 


Merasa hidup paling susah , ditemani kalung mewah yang 
ber-juta harganya . 

Ber-prasangka tuhan tak adil , memangku tangan yang di 
selimuti cincin mahal yang mungil . 


Tak malukah anda ? 

Dengan anak muda belia , yang menjual koran di 
perempatan kota ? 

Demi sesuap nasi , yang menganggu lamunan mu disetiap 
pagi ? 

Hanya untuk mengais rezeky , dengan tangis yang tak kian 
juga berhenti? 


Tak malukah anda ? 

Dengan mereka yang memulai semua dengan susah tanpa 
pasrah ? 

Dengan mereka yang tertutupkan kardus sebagai alat untuk 
tergeletak dari rasa haus ? 


Tak malukah anda ? 
Dengan semua fakta , yang menyadarkan mata dan jiwa ? 


Medan , 17 November 2019 
Al. 


Percuma 


Percuma , pagi siang malam berpuisi . 
Jika lupa , tuhan yang ter-lebih dahulu mengatur hati . 


Percuma , Senin selasa rabu meminta temu . 
Jika lupa, tuhan yang sudah tau apa maksud dari sikap-mu . 


Percuma , Januari februari maret menahan rasa . 
Jika lupa , tuhan yang telah meng-hapus luka . 


Medan , 19 November 2019 
Al. 


Nanti 


Aku yakin , kelak kau akan mengerti . 
Memang bukan sekarang, mungkin nanti . 


Bahwa setiap rindu , belum tentu menjadi temu . 
Bahwa setiap suka , bisa menjelma menjadi Cinta . 
Bahwa setiap jiwa , dihasilkan oleh rasa . 

Dan setiap candu , hadir karena hangat-nya canda . 


Cinta, rasa, jiwa dan raga. 
Memang suka ber-canda dengan semesta . 


Medan, 21 November 2019 
Al. 


Singkat 


Tak perlu terbelit belit , singkat saja . 
Jika ia mencintaimu , ia tak akan membiarkan mu 


menunggu . 


Medan, 21 November 2019 
Al. 


Ayah 


Ada satu hal yang ingin aku sampaikan , tentang satu nama 
, yang kerap kali ter-lupakan . 

Manusia ber-mentalkan baja , yang ingin sekali diri ini 
memeluk-nya . 


Tentang sosok lelaki tua , yang terlunta-lunta mencari 
nafkah . 

Tentang sosok lelaki tua , yang hitam legam warna tubuh- 
nya . 


Badan-nya tidak lagi kekar , habis dihantam pedih-nya 
hingar bingar . 

Kulitnya juga tak lagi kencang , ter-ombang ambing di-hajar 
zaman . 


Lelaki yang seperti tak perduli , dengan semua yang aku 
alami . 

Lelaki yang seperti tak ingin tau , saat mendegar setiap 
keluh-ku . 


Mengelus kening di kala malam telah hening , menepuk 
pundak di kala ia tau aku kalah . 


Bertanya kabar ku, 

Bertanya bagaimana pendidikanku, 
Bertanya semua hal tentangku , 
Pada ibu . 


Medan, 21 November 2019 
Al. 


Aku lupa 


Aku ingin pergi ke negeri antah berantah , duduk termenung 
sambil menggenggam sepucuk pena. 

Ber-temankan suara peluru , bersahut-sahutan dengan bom 
yang mem-buru . 


Sedikit meng-hargai jarak , menjenguk jantung yang sudah 
sedari tadi ber-detak . 

Aku tak perduli dengan semua suara ledakan itu , 

Mungkin jika diri binasa , cinta juga ikut ter-kubur di dalam- 
nya. 


Namun peluru dan bom itu tak kunjung meng-hantam diri . 
Aku lupa Engkau adalah sebagian dari nyawa ini . 
Separuh dari nafas ini, 

Potongan dari arwah dan sukma jiwa ini . 


ternyata semua percuma , Sejauh apapun aku pergi 
berkelana . 

Tetap saja telapak tangan dan bahu mu lah , menjadi 
tempat segala rindu itu berada . 


Medan , 22 November 2019 
Al. 


Ter-tahan 


Engkau adalah angin malam yang memaksa masuk kedalam 
sukma-ku . 

Kututup rapat-rapat agar kau lama tertahan , tak masalah 
jika kau tak nyaman . 


Sesampai-nya di sana , kupastikan kau kesepian , tak ada 
lawan maupun teman . 


Karena tepat di hati-ku , hanya ada kau sendirian . 


Medan , 26 November 2019 
Al. 


Rahwana 


Hembusan angin menyisir permukaan bumi, 
Suara rindu telah meresap masuk membisik telinga ini , 
membawa diri ini terhadap tatapan manis paras indah mu . 


Aku hanyalah bagai rahwana yang buruk rupa putri, 
tak ada satu kebaikan pun yang menggambarkan raga ini. 


Tapi putri , Kau adalah alasan mengapa jiwa hitam ini 
berdering setiap pagi . 

Tak tau sudah berapa puisi setiap hari , tak tau sudah 
berapa banyak penolakan bersanding benci . 


Tak masalah kasih, Aku adalah pria sejati, 

Tak akan kujamah molek indah tubuhmu, 

Cinta ini suci , Berasal dari titisan air cinta yang meleleh 
dari dewi setyawati . 


Semua akan kuberikan untukmu , 

Harta , tahta, bahkan nyawa pun aku rela. 

Lebih baik aku mati karena bukti rasa cinta , dari pada hidup 
dalam penyesalan tak mau menyatakan rasa . 


Sinta , 
dari raja buruk rupa , Rahwana . 


Medan ,19 Januari 2020 
Al. 


Sesaat 


Ku temukan senyum indah mu di laksana senja , 
ku cubit sedikit pipi tirus yang memerah, 

bukan menjamah , 

tak mengapa , tak masalah . 


Teriakan mu adalah suara pemecah 

sepi yang merana, 

Mungkin ranum bibir-mu , menjadi tempat ternyaman bagi 
raga. 


sesaat setelah senja berpaling , di telapak tangan-mu lah 
aku ber-sanding . 
Tak lagi menemukan hening , jangan pergi. 


Aku disini , kumohon jangan lagi ber-paling. 


Medan , 22 Januari 2020 . 
Al. 


Masih tentang rindu . 


Bulan telah mendekat menyingsing , bersambutan dengan 
senja yang perlahan berpaling. 

Deruh adzan maghrib berdentang nyaring , 

Mencoba sejenak merayu , mengusir jiwa yang hening . 


Malam telah datang , berkejaran dengan para bintang yang 
sedang riang . 

Tapi sayang , jiwa ini tetap saja tak tenang , Kata kokoh , tak 
juga segera ber-pulang . 


Kopi sudah terseduh , 
Bakaran tembakau juga sudah ber-terbangan dengan rusuh 


Lantas , mengapa hati ini tetap lusuh diambang pilu . 


Maaf jika ucapan rindu , 

menganggu lamunan-mu , 

Aku hanya butuh temu , kamu , dan sekedar berbincang 
tentang masalalu . 


Bisakah waktu 


Medan , 28 Januari 2020 
Al. 


BULAN DAN AKU 


Bulan sudah bersolek sejak senja tadi , 
Memupuk lebam yang rentan hadir di pipi, 
Matanya terbelalak letih , rambut nya terurai menapak kaki . 


Bulan tau , secantik apapun dia malam ini. 
Tetap saja bintang yang menjadi tempat segala puji . 


Bintang malam ini indah , Ucapmu . 


Aku hanya tersenyum , Mengiyakan puji yang keluar dari 
tutur katamu . 
Bulan menatap tajam , mengepal tangan yang sudah geram 


Bulan juga tak kalah indah , sautku . 
Aku muak melihatnya , bantah mu . 


Aku menghela nafas panjang , aku hanya tak ingin engkau 
berhenti memandang . 


Kau tau kenapa bulan sangat istimewa ?, Tanyaku . 
Kenapa? 


Dia selalu ada di setiap malam , menyinari setiap hati yang 
jauh tenggelam . 

Tak penting baginya bagaimanapun cuaca saat itu . 

Mau malam sangat terang , atau pun malam sedang 
mendung menandakan tak senang , Bulan tetap ada . 

Dia juga tak penting berapa banyak jumlah bintang yang 
menemaninya berjaga , ia tetap ada. 

Lain dengan bintang , Aku tak pernah melihatnya saat 
malam sedang murung , aku tak pernah melihatnya ketika 
bulan hanya separuh , jelasku . 


Kau hanya mengeram . 


Anggap saja aku bulan , dan pria yang kau damba adalah 
bintang . 

Aku selalu mencoba ada untukmu , tak perduli seperti 
apapun kondisimu , aku selalu ada . 

Maupun engkau sedang sedih , atau kau sedang senang , 
Aku ada. 

Apakah pria idamanmu , juga begitu ? . Ucapku seraya 
membaringkan badan di atas rumput kasar yang sedari tadi 
menguping . 


Valentine 


Sore tadi semesta dan aku telah berbincang , bagaimana 
merayakan hari kasih sayang . 


Semesta berpendapat, jika cokelat dapat membuatmu 
terpikat . 

Jingga yang mendengarnya , tertawa . 

Langit menyaut dari jauh , ia berpendapat jika boneka dapat 
membuat mu jatuh cinta. 

Lagi lagi jingga tertawa . 


Hingga pada akhirnya , sang hujan yang melihat dengan 
geram datang memberi penawaran . 
la akan turun , tepat di indah rambutmu yang ter-urai 


itulah sebabnya , mengapa hujan sore tadi sedikit nakal di 
matamu , 

Aku tau kau sudah keras berteduh , tapi tetap saja rintik itu 
memilih kepalamu untuk jatuh . 


Maaf jika itu membuatmu terganggu , 

Aku memang kerap kali salah dalam menyatakan rindu , 
beda dengan pria yang acap kali mengajak mu untuk 
bertemu . 


Selamat hari valentine , bagaimana kabarmu? 

Lihat tanda tanya itu, 

Jurang antara harapan dan kebodohan diri ini , untuk 
memilikimu sekali lagi . 


Medan 14 Februari 2020. 
Al. 


Melanggar 


Ketika kita sedang saling mengedepankan ego, aku pernah 
berjanji untuk tak akan menganggu mu lagi. 


Maaf, jika rindu ini melanggar janji itu. 


Medan, 23 Februari 2020 
Al. 


Pak aku rindu. 


Pak, 

Tak sengaja ku buka kembali galeri keluarga ini. 

Dengan sampul yang kian usang, 

Kudapati kau sedang memeluk ibu menandakan sayang. 


Kita tak pernah saling bermanja layaknya anak anak dengan 
bapak-nya . 
Kita tak pernah lama untuk berbicara. 


Aku jadi teringat satu satunya ucapan-mu yang pernah ku 
dengar,sebelum pesawat itu datang dengan gagah 
menjemput-mu. 


" Kau anak pertama,kau pria. Kedepannya akan lebih sulit 
Kuat ya " 


Seperti biasa, kau hanya berbicara seadanya. 
Tanpa bercanda, tanpa senyuman, ataupun usapan kepala. 


Kau, pergi. 


Kau hanya tau, aku adalah anak nakal yang hanya tau cara 
membuat-mu susah. 

Dan yang ku tau, kau hanyalah pria dewasa yang selalu 
memandang-ku sebelah mata. 


Kita selalu saja saling menabung ego, hingga tak ada 
sedikitpun celah untuk mengisi cinta. 


Dan ibu, 
Selalu saja piawai dalam hal merahasiakan. 
Kau selalu bertanya kabar-ku dengan ibu. 


Bagaimana sekolahnya? 

Apakah dia sehat? 

Sudah makan apa belum? 

Uang sekolah ada tunggakan tidak? 


Dan kini aku sadar, 

Kau ternyata khawatir, dan aku ternyata bodoh. 

Bodoh karena selalu saja mencoba membuktikkan diri 
kepada-mu . 


Pak, 

anak nakal mu ini sudah kian dewasa . Aku juga sudah 
Jarang membuat ibu susah. 

Aku sudah sedikit membanggakan didepan wanita-mu. 


Pak, terimakasih . 
Jika kau tak sekeras itu, aku pasti tetap saja menjadi pria 
yang tak berguna. 


Cepat kembali, pak. 

aku hanya ingin sedikit lebih lama berbincang denganmu 
diteras rumah. 

Ditemani kopi hangat buatan ibu, aku siap 
mendengarkanmu dengan antusias. 


Pak. Anak nakal mu ini sedang rindu. 
Sehat selalu, Pak. 


Medan, 09 April 2020 
Al. 


menanti MEI 


Mei, 

Aku menunggu mu disini. 

Sepucuk surat sudah kutitip di bentangan awan, 
Dan kau lewatkan saja bagai lamunan. 


Bulan telah lelah ber-bolak balik. 

Dan kau masih saja tak hendak melirik . 

Matahari juga lelah mengejar-mu dengan tergesah, 
Namun kau tetap saja tak mau kalah. 


April sudah sangat menyebalkan, aku dan dia, hanya tinggal 
penyesalan. 

Dia yang selalu saja ku sebut rumah, 

Kini sudah tak lagi ramah. 


Mei, 

Aku tau kau sedang marah, 

Dengan sifat ku yang masih saja tak bisa berubah, aku 
selalu saja membuat-mu gundah. 


Aku hanya manusia biasa, 

Mudah bagiku hancur diserang wabah, 

Aku hanya berharap , 

Kedatangan-mu nanti akan menjadi mimpi buruk bagi 
mereka. 


Lekas datang, mei. 


Medan, 11 April 2020 . 
Al. 


Apa untungnya puisi 


Bulan telah hinggap dibentangan langit. 
Sayup sayup deruh angin menyusup masuk di tanah redup. 


Kompor telah menyala, 

Jerangan air yang mendidih, menghantam habis sang bubuk 
kopi . 

Sembari menunggu, cangkir cantik itu menyendiri diselimuti 
embun. 


Selang waktu, Kopi sudah di seduh, 
Lintingan tembakau juga terbakar sampai lusuh. 


Aku menyesal, 

Menyiksa diri sendiri dengan nikotin, 
Aku juga menyesal, 

Menolak kantuk dengan kafein. 


Apa kau ingat, 

Demi menulis kalimat yang tak bagus bagus amat, sembari 
berpikir gombalan apa yang akan ku buat, 

Aku membunuh lintingan itu . 


Tetes demi tetes hasil jerangan air tadi, 
Habis di telan tenggorokan, 
Bait demi bait yang kutulis kini, selalu saja dapat penolakan 


Jadi, apa untungnya puisi? 
Jika akhirnya, aku juga tak bisa membuatmu kembali. 


Medan, 16 april 2020 . 
Al. 


Hari raya 


Langit meneteskan air mata-nya. 
la terharu mendengar suara tapakan terompah yang 
berduyun duyun datang ke masjid. 


Tak mau kalah, angin juga sedang bahagia . 
la berlari tak tau arah, hingga sarung yang dikenakan para 
pemuda melambai di udara . 


Masing masing insan saling berjenaka, menebar senyum, 
padahal sebelumnya tak pernah bertatap muka. 


Setelah imam mengucap salam tanda berakhir-nya sholat 
ied, 
Pengeras suara juga mendadak berhenti berdenyit . 


Semuanya berlari menjumpai keluarga, Anak anak sangat 
gembira, menyalam orang tua berharap upah. 


Selepas adzan maghrib, semua sanak saudara bergegas 
segera pulang kerumah.sembari berharap, jumpa di raya 
selanjutnya . 


Kita semua , pasti pernah menjadi hari raya bagi seseorang. 


Bersalaman, 

Bersama, 

Berkumpul, 

Memaafkan, 

Dan, 

Terlupakan sampai raya yang akan datang. 


Medan, 18 April 2019 
Al. 


Hujan untuk Ibu 


Malam ini ibu mengirimkan pesan singkat. 


Akhir akhir ini, ia sering tidur larut malam. 
Cuaca sedang tak ramah, gerah ucapnya. 


Aku hanya pandai menghibur, menunggu ibu ngantuk dan 
segera tidur . 
Tenang bu, awal bulan anakmu gajian. 


Tuhan tertawa, melihat tingkah ku yang masih saja tak 
dewasa. 


Kau masih punya tuhan. 
Istirahatlah, malam ini akan kuturunkan hujan. 


Dan tuhan, 
Menepati janjinya. 


Medan, 28 April 2019 
Al. 


Kalian mengenalku 


Jika di suatu sore, 

Kau temukan bercak darah di baju lusuh itu. 

Jangan dulu dibersihkan, sebait doa telah ku catat di 
lembaran sobek . 


Bacalah, ingat bait per bait. 
Beritahu keluarga-mu, 
Beritahu wanita-mu . 
Beritahu saudara-mu. 

Aku telah tiada. 


Segenggam murka sudah ku panaskan di panci, angkatlah 
Jika sudah matang. 

Kunci rumah tetap di sana, simpan lembaran itu sampai di 
persidangan. 

Aku sampai di kuburan. 


Undang undang makin tak karuan, kata "siapa" , ini untuk 
urusan pemerintahan. 

Nanti, jangan turun ke jalan, peluru tak pernah tau alamat 
tujuan. 

Aku telah di makam-kan. 


Bau mendidih keringat ini, terkuras menjadi benih, jangan di 
keringkan . 

Biar yang lain melanjutkan perjuangan. 

Aku sampai di perliangan. 


Tak usah digotong, aku telah nyaman di pandang penunjuk 
jalan. Biar dia yang menyampaikan kepada tuhan. 
Aku adalah kebenaran yang dihilang-kan . 


Adakah pria berseragam, membawa pentolan sepucuk pistol 
di kantongan. 


Senjata laras panjang, menjadi budak para setan. 
Aku telah duluan di telan. 


Lembaran itu terselip ucapan, kata bahagia telah 
meninggal-kan. 

Ini bukan lagi negeri, nyawa melayang tak tau mana yang di 
lindungi. 


Lanjutkan apa yang ku lakukan, 
Aku tak mati, kalian renkarnasi. 
Panjang umur perlawanan, panjang umur kebenaran. 


Medan , 5 Mei 2020 
Al. 


Kamar-ku 


Di sebuah ruang antah berantah, 

Seduyun angin merontah ingin masuk melalui celah, 

Kolong kolong langit menitip petir nya dibawah bantal 
„Sontak pikiran ini terbengkalai hendak membual. 


Jiwa jiwa hangat di sudut raga , di dekapan erat lantunan 
do'a. 

Mimpi mimpi menjadi poster , curahan hati menulis keluh 
nya sendiri di pojok dinding. 


Nyala lampu telah padam , rasa rasa telah keram diperkosa 
habis oleh khayalan. 

Jangankan pujaan hati, Bayangan sendiri juga pergi tak mau 
mengerti. 


Deruh kipas angin usang ,menemani malam yang 
bernyanyi, 

Dibawah rangkulan bulan, bintang sedang fokus 
menghitung kesialan. 


lak terhitung, sama seperti dirinya di kala gelap 
membentang. 


Mungkin benar, kopi tak ada yang pahit, hanya gula saja 
yang kurang. 

Tapi ,apakah hidup juga tak ada yang pahit? 

Jika hanya syukur saja yang jarang . 


Pada akhirnya, diam menjadi senjata. 

Dan tangis yang menjadi cara. 

Tak masalah,Tangis biarlah pecah, pipi biar lah basah. 
Jangan dibasuh. 

Biar ia bertanggung jawab, mengeringkan dirinya sendiri. 


Medan, 08 Mei 2020 
Al. 


Selepas hujan 


Selepas hujan sore tadi, sempurna sudah jarak 
memperkokoh kehadiran-nya . 

Tanah gersang bahagia, sudah lepas rindunya terhadap 
basah. 


Siluet jingga menamatkan kisah-nya ,tiba gelap yang 
sedang tergesah, 
malam yang berwangi mimpi, terlucut debu di dalam kalbu. 


Di ruang usang murung kerinduan, berusaha mencuri cara 
mencari-mu, kekasih. 


Dengan rambut lembab selepas bersuci, ku jumpai engkau 
di sepertiga malam ini. 
Telah kudapati, engkau telah pergi. 


Demi malam yang menembus pagi, dan cakrawala yang 
sedang menanti sang mentari, 
Aku mencitai-mu tanpa tapi . 


Bahkah hingga fajar hadir di teluk hati, menanak cinta yang 
telah menepi, 

Aku akan tetap masih disini, dengan khusyuk berdiri, 
menunaikan ibadah puisi. 


Medan, 09 Mei 2020 
Al. 


Senin 


Sempat peluk-mu menetap sebelum akhirnya runtuh , 
menjadi penghangat di kala subuh. 

Pernah mata-mu menatap sebelum akhirnya jatuh, menjadi 
pijar diselimut lusuh. 


Di telinga kau jamah sebuah ingatan, tanah gersang dari 
dendam ketandusan, dari pelik yang tertahan rasa ingin 
bangkit. 


Kelaparan apa yang membuat-mu menahan pada kantuk, 
pada benda benda yang tiada di rumah. 
Pada periuk kosong penanda susah. 


Kira-nya benar, 
Senin pagi adalah gubuk para rezeki, dan gerimis adalah 
melodi penghilang sepi. 


Bersyukur-lah. 


Medan,11 Mei 2020 
Al. 


Selasa 


Ini wajah, coba raba-lah . 
Keringat yang terkuras tak sudah-sudah, 
Tulang belulang yang jatuh luluh lantah. 


Kaki yang hendak ber-suara lantang, bertanya-tanya di 
pijakan,sampai kapan menampung beban, sampai kapan 
harus terus berjalan . 


Biar-kan saja kolong jembatan itu jadi tempat persinggahan, 
Bercahayakan sinar rembulan, diselimuti embun malam 
pada bintang. 


Seumpama butiran peluh jadi saksi, tatkalah air mata tak 
mau hadir lagi. 
Jika selasa pernah menjadi selasar bagi luka, bagi duka. 


Bergembira-lah. 


Medan,12 Mei 2020, 
Al. 


Menuju malam 


Aku masuk menuju malam , 

Telah jatuh kenangan itu di mata nya yang sembab. 
Menghapus semua yang telah pupus, 

Menari riang di balik lembaran yang halus. 


Kelopak malam terpejam, 

Menutup sela sela ingatan suram, 

Di sembunyikannya segala ucapan rindu. 
Kepada segala hujan yang merintih sendu. 


Berjatuhan rindu itu , 

Di tanah gersang, 

Di pepohonan yang menolak tumbuh, 
Di bibir yang tak ternganga . 

Di mulut yang lupa bersuara. 


Barangkali, rindu adalah utang yang tak pernah lunas, 
Sebelum pertemuan tuntas, melihat senyum dari sang 
pemilik paras. 


Diantara paras indah dan senyum itu , 

Aku adalah tepian cangkir yang membatu, 

Menunggu kering dahaga-mu. Berharap agar lekas kau 
cumbu. 


Medan, 2 Juni 2020 
Al. 


Apakah aku kurang menarik 


Seusai rintik subuh nanti, 

Sang fajar sontak memuji hujan. 

Memeluk erat mendung yang sudah datang , 
Tergesah naik kepermukaan. 


Diambil-nya pena sang awan, 
Mengalir tinta itu, gemulai menari memuja sang kopi yang 
baru terseduh. 


Sang fajar juga singgah di rambut-mu yang basah, di belai 
nya rambut indah itu. 
Di usap nya perlahan pipi yang harus-nya menjadi bagianku. 


Di kecup-nya berulang kali ranum bibir itu, 
Hangat hadir-nya, menciptakan cair hadir-ku yang sudah 
membeku di pikiran-mu. 


Aku tak pernah cemburu , 
Tapi mengapa selalu engkau, kopi, dan hujan yang selalu di 
sebut di puisi ini? 


Apakah aku kurang menarik? 


Medan, 2 Juni 2020 
Al. 


Nina bobo 


Malamku masih cerah sampai esok hari,mentari tak hendak 
turun dari singgasana-nya. 

Bulan berayun, nyanyian nina bobo dengan nada senda 
mengusir rasa kantuk itu. 


Tubuh-ku kosong, sukma ku bergentayangan diculik mimpi, 
terlucut debu. 

Hingga sampai angin itu di nadi-mu esok pagi, ku genggam 
erat jemari itu . 


Di relung peluk arwah yang lugu, di palung irama sendu . 
Biar-lah mengganggu-mu lewat bisu, menjadi hadiah bagi 
segala rindu. 


Medan, 3 Juni 2020 
Al. 


Pilihan 


Malam ini di denyut nadi-mu, 

Aku menjelma angin yang lalu lalang . 

Berhembus pelan dari ujung sana, hingga sampai di jemari- 
mu. 


Di hadapan bulan yang sedang mondar - mandir, embun 
turun perlahan sambil ber-azikir, menyebut nama-mu. 


Sunyi yang kesepian, memberi hak bagi kita untuk memilih. 
Engkau bebas memilih untuk bangun, atau melanjut-kan 
bunga yang sedang mekar . 

Dan aku berhak memilih menunggu, atau pulang dengan 
sabar. 


Tapi, 
Apapun pilihan-mu nanti, tolong pulih-kan! 


Medan, 6 Juni 2020 
Al. 


Benar kata-mu 


Securah air hujan jatuh ke ember minyak yang tak sempat 
ku selamat-kan. 

Segenap usaha telah ku coba, berkeliling mencari payung, 
atau pun sepucuk pelepah. 


Sementara aku lelah mencari cara, kau tetap duduk dengan 
tenang dan di temani segelas canda. 


Tatapan-mu sendu, senada ucap keluar dari bibir manis itu. 
lak usah repot, air dan minyak tak akan bisa bersatu, 
katamu . 


Kau benar, dan bertanya lagi tanpa sabar. 
Lalu, selain air dan minyak , 
Apa kau tau hal apa lagi yang tak bisa bersatu? . 


KAU DAN AKU, mungkin. 


Medan, 22 Juni 2020 
Al. 


Ujung puisi 


Sore sedang termenung, membayangkan sosok yang ada di 
ujung puisi ini. Senyum-nya hilang di bawa duka menuju 
entah. 


Sajak dan kata tak dapat lagi ditulis, mereka bak anak anak 
yang terjerembab jatuh di nun sana. Sesaat tangis itu tak 
menemukan titik, ia lanjut dipaksa koma . 


Berduyun duyun rindu itu datang, bagai pagi menuju 
malam. 

Tergesah pula temu itu menghindar, bagai matahari 
mengejar bulan. 


Lagi lagi, sore termenung. Membayangkan sosok di ujung 
puisi ini. Senyum-nya juga belum kembali di wajah-nya yang 
sedang rundung. 


Ingin aku membawa sore tepat di sudut malam, hingga 
gulita tunduk di kaki-nya. 

Memaksa memanggil hujan, untuk turun mengecup bibir 
puan. 


Medan, 24 Juni 2020 
Al. 


Hujan bulan Juli 


Di awal bulan juli yang gerimis , seucap rindu yang kuyup 
menahan gigil di bibirmu yang dingin. la lupa membawa 
Jaket, kurang tau maksud-nya . 


Angin yang berhembus dari utara sana, mengelus alis-mu 
yang basah. 

Rintik gemuruh itu juga tak mau kalah, di belai-nya rambut 
mu nan indah . 


Sesaat gerimis berhenti, berlarian rindu itu tepat di peluk- 
mu yang hangat. 


Hingga tiba di ufuk malam, tak juga rindu itu pergi dari 
dekapan-mu, menanti usap, hingga kantuk tiba di pikiran- 
nya. 


Medan, 30 Juni 2020 . 
Al. 


Juli 


Tuhan mengirim pegal untuk-ku pagi tadi, menitip letih, 
meletak patah tepat di hati . 


Semenjak terbangun, mata-ku gelagapan membuang 
buram, sisa cahaya monitor kerja tadi malam. 


Mentari yang bangkit sejak fajar, membuang ingin yang 
tinggal angan, membawa-nya lebur bersama angin . 


Juli berlari ke arah-ku, bak anak kecil yang baru selesai di 
suap ibu. Membawa permen cokelat, menari kegirangan. 


Sebaris senyum-ku kembali bersemayam, melawan tangis 
yang jatuh di atas lebam. Tegur dari juli mampu membuat- 
ku tegar. 


Terimakasih banyak, juli . 


Medan, 1 Juli 2020 
Al. 


Mati aku 


Tuhan, 
Aku kehabisan ide, pikiran-ku terkurung. 


Kata apa lagi yang harus ku tulis, kalimat apa lagi yang 
harus ku sebut agar pena ini kembali menari. 


Tuhan, 
Aku ingin memuji siapapun lewat puisi, semua telah dapat 
bagian, lantas sosok apalagi yang harus ku puji. 


Di buku harian yang ku simpan , 
Semua nama yang ku puji telah ku coreng, hanya tersisa 
namamu. 


Tuhan berkata, 
Dan itulah satu satunya sosok yang tak pernah kau puji . 


Mati aku. 


Medan, 2 Juli 2020 
Al. 


Kain pel 


Kita adalah sebuah buku yang telah selesai di baca, segelas 
kopi yang telah menjelma ampas, kita adalah akhir-an yang 
berat, kita sudah tamat. 


Mungkin nanti, engkau akan singgah ke bilik galeri ponsel 
itu, melihat-lihat potret masa lalu, mengenang-ngenang 
cerita sembari menanti orang baru . 


Seumpama kenangan itu adalah cairan kopi yang 
berceceran di lantai, bekas kisah kita malam tadi . dan aku 
adalah seorang babu yang sedang memegang kain pel, 


Satu-satu nya cara untuk menghapus semua itu, aku harus 
bergerak mundur . 


Medan, 6 Juli 2020 
Al. 


haha hihi 


Antara bahagia dan penyesalan, nanti atau-pun sekarang. 
Bayang-ku sesekali melintas di mimpi-mu, senyum-nya 
ramah, hati-nya marah. 


Kau handal untuk menggandeng, ada hangat yang tinggal, 
ada rasa yang tanggal. 


Kau duduk termenung di pikiran saban hari, kau patahkan 
saban kali. 
Semua hanya tersisa haha hihi, semua lambat pulih . 


Esok kita berselipan di tumpukan angan, berdempetan hasil 
potret, menyentuh pipi, menempel dagu. 


Kaupun sama, bahagia cuma pemeran pembantu, hilang 
adalah akhir, dan lenyap adalah inti. 


Berbahagia-lah untuk kita, semoga. 


Medan, 7 Juli 2020 
Al 


Pesan singkat 


Jari jemari mengetik pesan singkat siang tadi, menanyakan 
kabar,mengirim salam. 


Raga yang di selimuti ragu, menghapus kembali kalimat itu , 
mungkin bukan ragu, hanya malu padahal rindu . 


Semua kenang telah hilang di bakar sepi, galeri-ku kosong, 
profil-mu juga. 

Mungkin aku sedang kehabisan kuota, 

Ingin mengirim lewat do'a, aku malu pada tuhan karena 
kalah. 


Mengetik, di hapus kembali . 
Terkirim, ditarik lagi . 


Akhir-nya aku menjerit rindu sendiri disini, dan kau memilih 
tuli terhadap-nya disana. 


Medan, 17 Juli 2020 
Al. 


Doa 


Jika malam telah tiba, aku ingin menjelma do'a di tangan- 
mu yang sedang tertopang, di wajah-mu yang sedang 
mengadah. 


Sampai nanti, tiba di pintu langit. Malaikat memeriksa 
segala harap-mu, 

Meletak-nya ke tumpukan segala do'a yang pernah kau 
ucap. 


Lalu malaikat mengusir-ku, menyuruh-ku pulang. 


Aku kembali kerumah-mu bertanya kenapa, kau sudah 
terlelap . Aku balik lagi menuju langit, bertanya mengapa. 


Ternyata aku adalah do'a yang tak pernah kau ucap. Aku 
adalah kata yang tak kau kehendaki keluar. 


Akhirnya aku balik menjadi diri sendiri,menutup gelas, 
masuk kedalam lorong lorong sepi. 

Aku senang, di hadapan tuhan, kegaduhan tadi sangat 
romantis . 


Medan, 20 Juli 2020 
Al. 


Di-tinggal nikah 


Ketika gulita turun, gelap berbaring di antara batu batu 
cadas. Sebercak lamunan jatuh ke dalam cangkir yang baru 
saja ku pesan. 


Tetes demi tetes ku teguk, pikiran-ku yang mulai chaos, 
mengajak senyum-mu bersemayam. 

Deruh suara knalpot seperti enggan menawar sadar, aku 
hanyut, degup-ku kencang, hati-ku bimbang. 


Tempat ini aku kenang sebagai taman singgah para bisu, tuli 
dan sunyi . 

Angin menjenguk lewat jendela, jemari-nya lentik mengelus 
dada. 


meja yang ada di nun sana, menampakkan bayang-mu yang 
lupa kau bawa pulang. 


" Adakah kau tau, kasih-ku. Di tempat ini rindu sedang 
bergentayangan di pikiran " 


kepala-ku tersedu di bahu jalan sembari menggoresi surat 
undangan-mu dari jauh. 


Aku ingat ,kita pernah bermimpi duduk bersama di 
plaminan, dan meminta tuhan agar memberi kabul. 


Tuhan yang baik, merestui do'a itu. 
Engkau naik ke plaminan, memakai gaun pengantin, tetapi 
dengan pria lain. 


"semoga bahagia, aamiin " ucap-ku sesak dalam batin. 


Medan, 12 Agustus 2020 
Al. 


Perahu Kertas 


Beberapa waktu lalu, hujan yang deras berjatuhan di teras- 
ku. Genangan mencari celah agar tumbuh, dedaunan layu 
mencari cara mengguyur tubuh. 


Semua parit, sungai, danau kututup rapat dengan do'a, agar 
banjir, agar mengalir perahu kertas berisi rindu ini ke 
mimpi-mu. 


Di perjalanan menuju rumah-mu, belum lagi sempat 
mengetuk pintu, perahu kertas itu sirna,perahu kertas itu 
basah . 


Lagi lagi rindu yang tak sengaja menyapa , membuat-ku 
bodoh di tengah hujan yang tak kian reda. 


Medan, 14 Agustus 2020 
Al. 


Benarkah merdeka 


Pagi ini bising masuk melalui daun pintu yang lupa ku tutup 
tadi malam,membawakan sadar untuk bangun dari tidur 
panjang . Kain jendela yang tersingkap ,menarik sorot mata- 
ku yang sedari tadi terpejam. 


Kain merah putih melenggok bak penari bedana , 
terhembus ucapan merdeka dari para tetangga . 


" INDONESIA TANAH AIR-KU ! " " MERDEKA ATAU MATI ! " 


Di nun sana , seorang ayah duduk sembari menggendong 
bayi-nya . badan-nya renta mencari dana untuk uang sewa 
rumah , tubuh-nya lelah menanti air yang sudah sebulan 
lalu diputus pemerintah . Di nun sana jua , seorang ibu yang 
berdarah tangan-nya , hendak mati menahan tangis dari tali 
tambang yang di tarik-nya , yang beras hadiah-nya , yang 
ditunggu anak anak sedang lapar dirumah . 


Kubuka ponsel-ku , lekas mengirim salam untuk pak pejabat 
yang terhormat . 


" PAGI PAK , SELAMAT ULANG TAHUN UNTUK NEGERI KITA , 
BISAKAH MENGIRIM PANGAN KE KAMPUNG-KU , AKU 
MELIHAT SEORANG AYAH DAN IBU KELAPARAN " 


Sampai malam ,pesan-ku tak terbalas . apa mereka 
kehabisan kuota ,apa ponsel-nya kehabisan daya, entahlah . 
atau , atau , mereka sedang bercengkama diranjang 
bersama uang jerih payah rakyat-nya . 


yang membuat-ku melihat ini semua . 


Medan, 18 Agustus 2020 
Al. 


Sepatu 


Seonggok sepatu melamun di rak kesayangan-nya , tubuh- 
nya ternganga bekas dipakai lari oleh empu-nya . 


Seonggok sepatu menyendiri di rak kesayangan-nya, 
kekasih-nya hilang di gondol orang, tak kunjung mengirim 
pesan untuk pulang . 


Di benang benang yang terurai, terselip kenangan yang 
tinggal, tersirat bayang yang tanggal . 

Sepatu itu mengikat diri-nya sendiri, bersiap berkelana 
mencari kasih-nya yang hilang. 


tuhan yang baik, berdehem di kolong langit hingga 
bergemuruh, hingga jatuh sekuyup rindu di telinga-nya . 


Sepatu yang terlanjur kesepian, berjanji kepada pintu untuk 
pulang, sambil menitip surat untuk si empu-nya. 

lalu pergi berjalan menerjang lebat, sampai tubuh-nya 
gontai menahan gigil. 


sampai renta pintu itu, tak juga sepatu itu kembali, mungkin 
mati . 


akhir-nya rak kehilangan penghuni, pintu kehilangan tamu, 
dan si empu-nya kehilangan sepatu . 


tuhan yang baik, mendewasakan mereka dengan 
kehilangan. 


Medan, 14 September 2020 
Al. 


Sajak sajak kecil untuk ENTAH 


Bermalam di stasiun kota yang kian purba , kembali aku 
lunglai pada tempat tempat yang pernah kita lalui bersama 


Bulan menepuk pundak-ku berkali-kali, kembali selepas 
hujan bulan juni di rumah sapardi . 
Telah hinggap selembaran kertas ditangan-nya, telah rapi 
pena dan kopi di bangku sebelah . 


" Sudahkah selesai rindu itu ? " 

Sukma-ku seolah pergi ke gerbong gerbong kereta api. 
Keluyuran mencari puisi, merayu pejam dan buram kembali 
pulih . 


mendadak langkah-ku sempoyongan menata kata, menjajah 
segala manja di kenang yang masih singgah. Aku hanyut 
ditelan bisu, tangan-ku mendadak getar di perkosa kaku . 


Sampai sepi stasiun tua , sampai peluit terakhir kereta 
berbunyi . aku kembali membawa tanya , bukan puisi . 


" Arah ke hati-mu kapan tiba, koper-ku penuh kenangan kita 


"n 


"Hati siapa? " tanya bulan kebingungan . 
"Entah". 
"Untuk siapa? " 


"Entah". 


Medan, 18 September 2020 
Al. 


Kabut 


Hari hendak pagi, gulita sedang asyik-asyik nya bertengkar 
dengan bulan ,juga bintang . 

Langit yang melihat-nya letih, mungkin sedih, mengundang 
hujan, tak kunjung datang . 


Awan mondar mandir , hujan mungkin sedang di bumi,laut 
juga langit . 


" Kembalilah, masuklah, jelma aku , aku hendak menangis ." 
ucap awan . 


Barangkali hujan sedang duduk di tiang listrik, menyiapkan 
mantel,juga sepatu pedagang udang, juga payung, agar tak 
basah, agar tak gigil . 


Awan mengundang hujan , lagi . 
Hujan menolak, kekasih-nya, kabut, sedang tidur ucap-nya . 
Awan tetap memaksa hujan, lagi . 


mereka bertikai sampai mentari selesai mandi, kelar 
menggosok gigi, memakai handuk, pakaian, lalu berangkat 
membuka hari. 


Akhir-nya hujan mengalah, ia menjelma awan, yang 
melompat-lompat di atas atap kekasih-nya, menggoda 
kekasih-nya dengan rintik, mengintip lewat etalase yang 
antik . 

"sedang apa? " tanya mentari . 

" Mencari kekasih-ku , kau melihat-nya ? " 


" Dia milikku hari ini " 


ternyata sudah pagi, kekasih-nya sudah pergi . bak uap 
yang raib di telan matahari . 


Medan, 19 September 2020 
Al. 


Ada apa di gedung HARAP 


Selamat pagi, indonesia . 

Seekor ayam jantan berkokok kecil buat-mu, suara nya 
sumbang , mungkin geram menyangkut di tenggorokkan- 
nya. 


Tidur-ku sudah selesai, tinggal mengenakan baju kemeja 
seperti biasa, tanpa dasi . 

Setapak demi setapak kutelusuri, rambu rambu kesepian di 
perempatan . 


Jalanan tumben terlihat sepi pagi ini, tak ada kendaraan 
butut lalu lalang, tak ada nampak para buruh telat di depan 
gerbang . 


Di nun sana , seorang kuli mendayung sepeda tua-nya , 
entah kemana tujuan-nya , di nun sana jua, seorang buruh 
beramai-ramai membawa sekepal marah, entah siapa 
target-nya . 


" Mereka ingin kemana? " tanya-ku heran kepada burung 
yang menunduk kaku di ranting pohon . 


" Sedang berlomba mencari tempat duduk penonton di 
gedung harap " 


"Ada apa disana ? " 


" Menghibur ibu pertiwi yang sedang sedih, melihat para 
pejabat mendadak jago stand up comedy ". 


Kacau negeri-ku . 


Medan, 6 Oktober 2020 
Al. 


Antara akupacarku dan ibu-nya 


Ibu, anak-mu pergi aksi . 

Dia membawa toa kampus sekali lagi , 

dosen dosen kebingungan mencari toa yang dia curi. 
dosen dosen sangat lelah mencegah yang lain ikut pergi . 


Ibu, anak mu berangkat sekali lagi . 

Turun kejalan membawa puisi, 

Naik ke atap mobil hendak orasi , dengan puisi yang ia tulis 
senin pagi . 


" Pak pejabat, kau tega, dasar rajungan . Belum cukup-kah 
merugikan negara-mu sendiri? ,saus tartar! " 


Ibu, anak mu mengumpat , dia tak sanggup mengucap tai, 
asu atau bangsat. dia hanya pribumi yang takut ditangkap 
polisi . 


Dia takut bersuara keras di negeri yang demokrasi, mungkin 
fiksi, karena belum terealisasi. 


Ibu, aku khawatir sebagai pacar-nya anak-mu yang kritis 
akan negeri . 

Ibu, anakmu tak mencintai-ku saat ini, ia lebih cinta ibu 
pertiwi. 


Semoga ibu, anak-mu sehat dan tak hilang seperti wiji. 
agar masih bisa kuseduh kopi untuk-nya malam nanti . 


Medan, 26 Oktober 2020 
Al 


Tekhnik menyodomi dalam segala urusan 


Hey, 

Halo, 

Apa kabar kobra? ssstttt . 

Kamu gagal bangun pagi, 

Kamu telat masuk ke kantor lagi . 


Matahari jungkar-jungkir, 

Habis tiga botol anggur gak ada mikir, 

semua lomba ramah dengam kriminil, 

penjahat jadi pejabat, 

sudah di sel, masih saja berani janji embel-embel , muka 
gembel . 


Ini puisi cinta kepada negeri, bukan pemerintah yang hobi 
ber-puisi minta di maki-maki . 


" Ini bapak wati, itu teman fadli kepasar beli tongkol, malah 
nunjuk dasi biar gak bayar kont”! " 


Heyyyyy, dilarang ngomong kasar . 

Pake jas dulu, jangan lupa dasi . 

Datang besok ambil gaji , waktu sidang bilang aja gagal lagi 
bangun pagi . 


kamu dipecat rakyat, jangan takut . 

datang ke-atasan, jangan pakai celana, jangan pakai kolor, 
bugil saja sambil jalan jongkok . 

aduh bapak saya di demo, ini pak tolong diatur . 


" masih seret, masih sempit. ludahin sikit ya biar lancar " 


siap pak, baik pak, makasih pak , saya duduk lagi , uang 
mana lagi yang bisa dikorupsi? 


Medan, 31 Oktober 2020 
Al 


PUISI TERAKHIR 


Perihal jarak yang jauh, sekilat sinyal diam-diam hinggap 
mempersingkat waktu . 

Dan aku ikut singgah dibalik kabel kabel itu . membawa 
sebaris ketikan rindu, di keyboard yang riang oleh lentik-mu 


Telepon genggam sial,yang kian purba. 
gagal menangkap jaringan, gagal sampai ke tujuan . 


Binder manawar-kan tubuh-nya, pena juga menjual diri 
karena-nya . 

Kutulis kalimat demi kalimat, bait demi bait . 

Aku hanya ingin melipat ruang, menyelipkan ucapan kangen 
diantara basa-basi paling usang . 


Pena sial, tinta-nya habis ditelan puisi ngasal. 
Usaha-ku gagal, rindu-ku batal . 


Sudah-lah, biar-kan saja jarak melipat diri-nya sendiri . 
Biar-kan saja rindu belajar mandiri, biar sadar diri, biar ia 
tau kita tak akan pernah lagi jadi puisi, tak akan lagi 
kembali . 


Medan, 06 November 2020 
Al. 


Hari Ibu 


Hari ini timeline ku penuh dengan ucapan selamat kepada 
Ibu . 

Mereka yang handal melukis , melukis untuk Ibunya. Mereka 
yang handal bernyanyi, Bernyanyi untuk Ibunya . 


Dan aku, masih saja berdiam diri . 

Aku tak mampu menulis sepatah kata pun sejak fajar tadi . 
Otak-ku mendadak lumpuh ketika mengotak-atik abjad 
untuk mencari aksara yang pantas menandingi-nya . 


la sudah seindah-indah nya kalimat, 

la sudah sehanyut-hanyut nya puisi . 

Lalu, Bagaimana lagi cara ku untuk menjelas-kan tentang- 
nya ? 


Aku ingin menyamai-nya dengan senja, tapi aku tak ingin ia 
redup dan sementara . 

Aku ingin menyamai-nya dengan mentari, tapi aku takut 
marah jika melihat-nya ditutupi langit . 


Sudahlah, la adalah Ibu, dan tetap menjadi Ibu , 
yang memanggil anak-anaknya yang sedang kelaparan , 
setelah lelah bermain seharian . 


ya, Ibu tetaplah Ibu. 
Yang menjahit luka buah hati-nya , dengan benang putih di 
kepala-nya . 


Medan,22 Desember 2020 
Al. 


Dari-ku untuk-mu.. 


Gerimis turun di-antara dahan pohon yang rindang , dan 
kita didepan-nya . dibawah seng karat yang kian rapuh , 
tempat dimana pernah kutawarkan jaket lusuh ini padamu . 


Debar-ku sama , seperti hujan kala itu . Lalu kita berdua 
termangu saling kebingungan : " Mengapa ini ? " Kita 
berdua sama-sama tidak mengerti . 


Setelah kembali cerah, kita kembali pulang sembari 
membawa euforia itu kembali ke rumah . 


Saat itu kita bersama melewati hari , lalu tak lagi saling 
menghampiri . Kopi menyeduh diri-nya di dalam gelas batu , 
seolah menjadi guru pada setiap perindu , 


" Tak usah repot" ucapku . 


Aku adalah orang yang paling paham perihal rindu, karena 
setelah kejadian itu , tidak ada yang lebih merasa kesepian , 
selain " Aku". 


Medan,19 Januari 2021 
Al. 


Pluviophile 


Entah sejak kapan dan karena apa , aku serupa hujan dan 
engkau bak orang yang selalu saja menganggap diri-nya 
pluviophile . 


Kau merenung dibalik kaca jendela yang mulai berembun 
jam 2 pagi tadi , menunggu ku datang . Mengotak-atik 
ponsel , mengetik sebait ucapan rindu lalu menitip-nya ke 
jumantara . 


Aku datang , mengetuk-ngetuk atap rumah-mu . 
Namun kau hanya berdiam diri, tersenyum melihat-ku 
menggigil di nun aksa . 


Menikmati keram di kaki yang sering bingung, tentang alas 
yang sering kau tanyakan ketika kita berpergian. 


" Aku suka jika hujan jatuh " ucapmu . 


namun kau acap menghindar , memaki dingin yang kau 
inginkan, meminta hangat yang pernah kau diamkan . 


"Hujan itu turun sayang , bukan jatuh . yang jatuh itu kamu, 
di hatiku ! " 


Medan, 4 Maret 2021 . 
Al. 


Halo 911 


Malam panjang, saya dan teman berbincang sampai pagi 
menjelang . 

Saya lupa beribadah , bergegas memgambil air di kamar 
mandi sebelah . 


Teman bingung , serta bertanya tentang ajaran yang saya 
anut, dia heran kenapa saya harus nurut . 

Tentang siapa yang saya sembah, dan dari mana ajaran itu 
saya akui ada. 


Dia tak percaya agama , iman saya jatuh berderai sampai 
ke tanah . 

Dia berargumen tentang kerusuhan dimana-mana , dan 
menganggap tuhan menginginkan-nya . 


Dia percaya tuhan, tapi agama hanya dianggapnya 
peraturan . 

Apa manusia memang hobi berperang, dan tuhan benar 
mengizinkan-nya untuk saling bunuh-bunuhan? 


Saya ingat bahwa tuhan maha baik, maha penolong. 
Halo 911, dengan tuhan? 


titt, titt, tittt..... 


Telepon mati, saya juga . 
dasar titit , saya jadi lupa beribadah . 


Medan, 28 Mei 2021 
Al. 


